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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor produksi yang be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap usahatani 

jagung di De$sa Mojokarang adalah luas lahan, be$nih dan pupuk. Faktor input 

produksi lainnya yaitu te$naga ke$rja, dan pe$stisida tidak be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap produksi usahatani jagung.  

2. Se$banyak 82% pe$tani jagung di De$sa Mojokarang te$lah me$ncapai tahap 

e$fisie$nsi te$knis dalam pe$nge$lolaan usahataninya, de$ngan nilai e$fisie$nsi te$knis 

rata-rata 0,8220. Me$skipun rata-rata tingkat e$fisie$nsi pe$tani jagung di de$sa ini 

dapat dianggap cukup baik, namun masih te$rdapat pote$nsi untuk di tingkatkan 

le$bih lanjut.  

3. Faktor sosial yang be$rpe$ngaruh signifikan yaitu pe$ngalaman be$rtani dan status 

ke$pe$milikan lahan dimana pe$tani yang me$miliki lahan milik se$ndiri 

me$me$rlukan strate$gi untuk ke$be$rlanjutan produksi usahatani. Se$dangkan, pada 

variabe$l yang tidak signifikan dite$mukan pada faktor sosial umur, pe$ndidikan, 

dan jumlah te$naga ke$rja. 

5.2 Saran 

Pe$nggunaan variabe$l faktor produksi yang tidak be$rpe$ngaruh pada ke$giatan 

produksi, se$pe$rti te$naga ke$rja dan pe$stisida yang masih pe$rlu untuk die$valuasi 

ke$mbali. Dalam hal te$naga ke$rja, pe$nting untuk me$mpe$rhatikan jumlah pe$ke$rja 

yang te$rlibat dalam prose$s pe$nanaman be$nih dan pe$mane$nan agar usahatani dapat 

be$rjalan le$bih e$fisie$n. Se$cara te$knis, pe$ne$rapan te$knologi te$rbaru dipe$rlukan untuk 

me$ngurangi jumlah te$naga ke$rja yang dibutuhkan, se$hingga dapat me$ningkatkan 

e$fisie$nsi usahatani. Di sisi lain, pe$nggunaan pe$stisida yang be$rle$bihan harus 
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dikurangi, kare$na jika pe$tani te$rus me$ne$rus me$nggunakan pe$stisida se$cara 

be$rle$bihan, hal ini justru dapat me$nye$babkan Organisme$ Pe$ngganggu Tanaman 

(OPT) me$njadi re$siste$n te$rhadap pe$stisida te$rse$but. Se$lain itu, pe$nggunaan 

pe$stisida yang be$rle$bihan dapat me$rusak ke$suburan tanah dan me$mbahayakan 

konsume$n jagung yang me$ngonsumsinya se$cara langsung.  

Faktor sosial pada variabe$l pe$ngalaman be$rtani dipe$rlukan upaya untuk 

me$ningkatkan pe$ngalaman be$rtani pada pe$tani me$lalui program pe$latihan dan 

pe$nyuluhan. Ke$giatan ini dapat difokuskan pada te$knik pe$rtanian mode$rn, 

manaje$me$n usaha tani, dan pe$nge$lolaan sumbe$r daya alam. De$ngan me$ningkatkan 

pe$ngalaman, pe$tani diharapkan dapat me$ngatasi tantangan yang dihadapi dalam 

usahatani, se$hingga e$fisie$nsi te$knis me$re$ka me$ningkat. Se$dangkan pada je$njang 

pe$ndidikan pe$rlunya pe$ningkatan pada pe$tani ge$ne$rasi be$rikutnya agar dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan pe$tani untuk me$lakukan adopsi inovasi dan 

pe$ningkatan dalam hal sharing pe$ngalaman de$ngan me$lakukan diskusi anggota 

ke$lompok tani dan pe$nyuluh pe$rtanian agar e$fisie$nsi produksi dapat me$ngalami 

pe$ningkatan.  
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